
 

47 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dalam penciptaan batik tulis kain panjang dengan inspirasi unsur-unsur 

Jathilan Kuda Lumping dapat disimpulkan bahwa wujud unsur-unsur jathilan 

kuda lumping dalam batik tulis kain panjang diciptakan dengan cara 

memvisualisasikan wujud kuda lumping dan gamelan serta menerapkan  yang ada 

dalam jathilan berupa pecut dan motif pendukung diwujudkan dengan batik gaya 

pedalaman yang memiliki ciri khas warna yaitu coklat dan hitam. Penulis memilih 

warna sogan karna warna tersebut sangat klasik kebanyakan mudah di temui pada 

batik kraton. 

Proses penciptaan karya batik tulis kain panjang dilakukan dengan cara 

membuat desain terlebih dahulu, kemudian memindah pola, mencanting, memberi 

warna batik, sampai proses pelorodan. Hasil dari penciptaan karya batik tulis kain 

panjang ini berjumlah 4 karya dengan judul Random, Repeat, Berhadapan, dan 

Keselarasan. 

 
B. Saran 

Dalam proses pembuatan karya batik tulis kain panjang tentunya terjadi 

kendala pada proses pengerjaannya, oleh karena itu sebaiknya dilakukan dengan 

prosedur yang telah dipelajari dan melakukan percobaan terlebih dahulu agar karya 

yang dihasilkan bisa maksimal. Proses menciptakan karya ini memberikan banyak 

pengalaman dan pembelajaran baru bagi penulis. Kendala utama ketika sedang 

nemboki/mbironi pada motif batik yang berukuran kecil jika pengerjaannya 

dilakukan dengan canting sudah terlalu lama terendam di wajan yang panas 

menimbulkan cairan lilin/malam yang mengalir menjadi luber maka akan melewati 

garis motif batik yang tidak dikehendaki. Kemudian dalam mencanting dipastikan 

agar malam tembus pada belakang kain agar tidak ada warna yang melebar 

kebidang lain. 
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